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Penelitian yang telah dilakukan di MTs Al-Hikmah Bandar Lampung 
tahun pelajaran 2017/2018 ini didasari oleh adanya beberapa masalah yang 
ditemukan di lapangan yaitu bahwa proses pembelajaran masih berpusat pada 
guru (teacher centere), keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran masih 
kurang aktif, hanya didominasi oleh beberapa peserta didik saja. Kurangnya 
respon terhadap materi yang disampaikan oleh guru memberi dampak terhadap 
peserta didik dalam pembelajarannya, yaitu sulit untuk memahami konsep. Oleh 
karena itu, perlu diterapkan model pembelajaran untuk mengiringi pembelajaran 
yang melibatkan peserta didik agar lebih berperan aktif dan memanfaatkan potensi 
yang telah dimiliki peserta didik. Tujuan dari penelitian yang telah dilakukan 
adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) terhadap pemahaman konsep dan sikap belajar peserta didik. Metode 
penelitian yang digunakan adalah Quasi Exsperimental Design. Penelitian ini 
dilakukan di kelas VII MTs Al-Hikmah Bandar Lampung, yang terdiri dari 2 kelas 
yaitu kelas eksperimen (VII A) yang diterapkan model pembelajaran problem 
based learning dan kelas kontrol (VII B) yang menggunakan pembelajaran direct 
instruction. Populasi pada penelitian seluruh kelas VII yang berjumlah 202 
peserta didik. Teknik pengambilan sampel  yaitu cluster random sampling. Teknik 
pengumpulan data yaitu tes (pretest, posttest) dan non tes (angket sikap belajar). 
Setelah semua data tes dikumpulkan, selanjutnya akan dianalisis menggunakan 
analisis statistic inferensial dengan menggunakan aplikasi SPSS. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran problem based 
learning berpengaruh terhadap pemahaman konsep dan sikap belajar peserta didik 
kelas VII MTs Al-Hikmah Bandar Lampung. Dengan nilai rata-rata pemahaman 
konsep pretest pada kelas eksperimen adalah 56 dan rata-rata posttest kelas 
eksperimen adalah 78. Sedangkan nilai rata-rata pretest pada kelas kontrol adalah 
54 dan nilai rata-rata posttest pada kelas kontrol adalah 61. Hasil uji MANOVA 
Satu Jalur pemahaman konsep menunjukan hasil sig 0.00 < 0.05, sedangkan nilai 
sikap belajar hasil uji MANOVA Satu Jalur menunjukan hasil sig 0.02< 0.05.  Hal 
tersebut menunjukan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 
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A. Latar Belakang Masalah 
              Hakikat pendidikan adalah upaya awal menumbuhkan serta 
mengembangkan potensi sumber daya manusia dengan cara mendorong dan 
memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik. Secara detail, dalam Undang-Undang 
RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 (1) 
pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2
 
              Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam 
segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan juga merupakan suatu 
pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal. 
Di dalam pendidikan terdapat suatu pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap 
anak dan remaja yang diserahkan kepadanya agar mempunyai kemampuan yang 




Hal ini sesuai dengan Undang-Undang No.20 Tahun 2003 pasal 3 
dijelaskan bahwa : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta beradapan bangsa yang bermartabat dalam 
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Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2009), h.1 





rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik, agar menjadi insan yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat 
berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.
4
 
Tujuan pendidikan adalah perpaduan tujuan-tujuan pendidikan yang 
sifatnya pengembangan kemampuan pribadi secara optimal. Dalam hal ini peserta 
didik melalui pendidikan yang dilakukan secara baik di sekolah diharapkan 
mampu mengembangkan kemampuannya secara optimal. Selain itu, pendidikan 
juga memiliki tujuan dalam kehidupan sosial di lingkungan baik dengan individu 
maupun kelompok orang. 
              Sekolah merupakan suatu lembaga yang digunakan sebagai sarana belajar 
mengajar peserta didik di bawah pengawasan pendidik. Sekolah adalah tempat 
menuntut ilmu bagi peserta didik dan tempat mengajar bagi pendidik, sehingga 
terjadi proses pembelajaran yang bertujuan untuk membangun sumber daya 
manusia yang berkualitas, yaitu meliputi pembangunan manusia baik sebagai 
insan maupun sebagai sumber daya pembangunan. Dalam pandangan Islam, 
belajar hukumnya wajib bagi setiap muslim agar mendapatkan ilmu pengetahuan. 
Hal ini dinyatakan dalam surat Al‟Alaq ayat 1-5 yang berbunyi : 
                                 
                  
Artinya:“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 
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 Berdasarkan ayat tersebut, mendidik manusia agar memiliki ilmu 
pengetahuan, semata-mata tidak dapat langsung dipahami. Allah SWT pun 
mengajar manusia dengan perantara baca tulis. Ayat pertama, berisi perintah 
secara tegas kepada Nabi Muhammad untuk membaca, perintah membaca berarti 
perintah untuk menuntut ilmu atau belajar. Ayat kedua, menerangkan penciptaan 
manusia dari „alaqah (segumpal darah), dan pada surah At-Tin Allah pun 
menjelaskan bahwa manusia diciptakan sebagai sebaik-baik ciptaan.
6
 Allah 
menganugerahkan manusia berupa akal, perasaan, dan petunjuk agama. Ayat 
ketiga, memiliki dua pengertian yaitu perintah membaca (belajar) sebagai 
penegasan Allah maha mulia. Ayat keempat, dijelaskan bahwa Allah mengajar 
manusia dengan perantara pena, dengan pena manusia dapat mencatat berbagai 
ilmu pengetahuan, serta dapat menyatakan pendapatnya. Pada ayat kelima, 
dijelaskan bahwa Allah mendidik manusia apa yang tidak diketahuinya. Manusia 
lahir ke dunia dalam keadaan tidak mengetahui apapun. Secara bertahap Allah 
memberikan pendengaran dan penglihatan, kemudian bertambah pula 
pengetahuan manusia dengan membaca dan menulis dalam menempuh proses 
belajar. 
 Proses belajar hubungannya sangat erat dengan manusia. Manusia 
merupakan sebaik-baiknya makhluk ciptaan Allah. Oleh sebab itu, manusia 
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diturunkan Allah sebagai khalifah atau pemimpin di bumi untuk menjadi 
pemimpin baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain. Sebab itu, untuk 
memimpin dirinya sendiri maupun orang lain manusia harus berbekalkan ilmu 
pengetahuan, dari itulah Allah menganugerahkan akal pikiran agar manusia dapat 
berpikir dan belajar dari apa yang telah dipelajarinya, sehingga yang semula tidak 
paham sampai akhirnya menjadi paham. Karena Allah pun mengajarkan apa yang 
manusia tidak ketahui terlebih dahulu agar manusia mau berpikir dan belajar 
sampai pada akhirnya dapat memahaminya.  
         Pada ayat lain dijelaskan bahwa belajar merupakan kewajiban bagi setiap 
orang beriman selain untuk memperoleh ilmu pengetahuan, tetapi juga dalam 
rangka meningkatkan derajat kehidupan. 
                      
                        
                     
 
Artinya:“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 




Belajar memiliki arti penting bagi siswa dalam 1) melaksanakan 
kewajiban keagamaan; 2) meningkatkan derajat kehidupan; dan 3) 
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mempertahankan dan mengembangkan kehidupan.
8
 Sudah sangat jelas bahwa 
ilmu pengetahuan itu sangat penting bagi setiap manusia, karena Allah 
menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan berilmu pengetahuan bahwa 
akan diangkat derajatnya. 
Proses pembelajaran pada dasarnya merupakan proses komunikasi yang 
diwujudkan melalui kegiatan penyampaian informasi dari pendidik kepada peserta 
didik. Peran pendidik disini sangatlah penting, sebab pendidik harus menyiapkan 
materi, model, strategi dan model pembelajaran, serta pendidik harus bisa 
memahami dan mengetahui keadaan peserta didiknya.
9
 Pendidik juga merupakan 
bidang yang memfokuskan kegiatan dalam proses pembelajaran (transfer ilmu). 
Dalam proses tersebut, ranah psikologi sangat diperlukan untuk memahami 
keadaan pendidik dan peserta didik. Hal ini dilakukan agar pendidik dapat 
mengenali peserta didiknya.
10
 Pendidik juga tidak hanya bertujuan untuk 
membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan saja, akan tetapi mencakup 




         Peningkatan mutu di sekolah tidak terlepas dari proses belajar mengajar, 
karena proses belajar mengajar di sekolah merupakan salah satu tempat adanya 
interaksi antara peserta didik dan guru. Interaksi yang terjadi antara peserta didik 
dan guru mengajarkan agar peserta didik mampu berinteraksi dengan baik dan 
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memiliki keterampilan sosial yang tinggi. Dalam proses belajar mengajar 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain guru sebagai pendidik, siswa sebagai 
peserta didik atau yang di didik, dan model pembelajaran yang digunakan. 
  Pembelajaran IPA merupakan belajar tentang fenomena-fenomena alam, 
seseorang peserta didik yang belajar IPA diharapkan mampu memahami alam dan 
mampu memecahkan masalah yang mereka jumpai di alam sekitar.
12
 Karakteristik 
materi-materi IPA yang cenderung abstrak akan menuntut seorang guru IPA untuk 
berinovasi dalam merumuskan model pembelajaran yang tepat untuk 
menyampaikannya.
13
 Sebagai seorang pendidik, diketahui bahwa profesionalisme 
seorang guru bukan hanya ditentukan pada kemampuannya memahami dan 
menyampaikan materi, tetapi juga kemampuannya melaksanakan pembelajaran 
yang menarik dan bermakna pada peserta didik terlebih pada konsep IPA.  
          Konsep IPA untuk sebagian besar peserta didik merupakan konsep yang 
sulit. Sehingga seorang guru dikatakan berhasil dalam proses pembelajaran IPA 
jika dia mampu mengubah pembelajaran yang semula sulit menjadi mudah, yang 
semula tidak menarik menjadi menarik, yang semula tidak bermakna menjadi 
bermakna sehingga peserta didik menjadikan belajar IPA adalah kebutuhan bukan 
karena keterpaksaan.
14
 Berkaitan dengan pembelajaran tersebut, dibutuhkan 
model pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep 
IPA serta sikap belajar peserta didik.  
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     Pemahaman konsep sangat diperlukan bagi peserta didik dalam belajar, 
karena pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti atau 
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau diingat. Seorang peserta 
didik bisa dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan 
atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-
katanya sendiri. Pemahaman merupakan urutan yang kedua dari taksonomi Bloom 
yang merupakan suatu kemampuan menangkap makna atau arti sesuatu hal yang 
dipelajarinya. Pada tingkatan ini, proses pembelajaran diarahkan untuk melatih 
dan membentuk proses berpikir siswa tentang pengertian atau konsep.
15
 Bloom 
menyatakan bahwa “Pemahaman konsep adalah kemampuan menangkap 
pengertian-pengertian seperti mampu mengungkap suatu materi yang disajikan ke 




 Menurut Anderson dan Krathwohl pemahaman memiliki tujuh aspek 
yang meliputi indikator: 1) menginterpretasikan (menafsirkan), 2) memberikan 
contoh, 3) mengklasifikasikan, 4) meringkas (merangkum), 5) menduga 
(menyimpulkan), 6) membandingkan, dan 7) menjelaskan makna konsep.
17
 
Ketujuh indikator menurut Anderson dan Krathwohl inilah yag akan digunakan 
dalam penelitian ini sebagai indikator untuk mengukur pemahaman konsep 
peserta didik.  
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         Selain pentingnya pemahaman konsep dalam belajar, ada hal yang tidak 
kalah pentingnya yaitu sikap belajar peserta didik itu sendiri. Menurut Bruno 
sikap (attitude) adalah kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksi dengan 
cara baik atau buruk terhadap orang atau barang tertentu. Dengan demikian, pada 
prinsipnya sikap itu dapat di anggap sebagai suatu kecenderungan siswa untuk 
bertindak dengan cara tertentu.
18
 Sikap siswa adalah gejala internal yang 
berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespons 
(response tendency) dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang, barang, 
dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif. Sikap siswa yang positif, 
terutama kepada guru dan mata pelajaran yang disajikan merupakan pertanda awal 
yang baik bagi proses belajar siswa tersebut. Sebaliknya, sikap negatif siswa 




         Dalam pandangan Islam pun sikap dikatakan relatif menetap di dalam diri 
seseorang, sehingga dikatakan juga pengaruhnya besar sekali terhadap tingkah 
laku individu itu sendiri. Hal ini tercantum dalam Al-Qur‟an surat Ar-Ra‟d : 11, 
yaitu : 
                              
                       
                     
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Artinya:“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu 
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 




         Maksud dari ayat tersebut adalah bagi tiap-tiap manusia ada beberapa 
malaikat yang tetap menjaganya secara bergiliran dan ada pula beberapa malaikat 
yang mencatat amalan-amalannya, dari ayat tersebut juga dijelaskan bahwa Allah 
tidak akan merubah keadaan suatu kaum jika mereka belum mengubah 
keadaannya sendiri. Hal demikian artinya sama dengan sikap dalam belajar jika 
seseorang peserta didik tidak berkeinginan belajar dengan sungguh-sungguh 
dalam belajar maka akibatnya peserta didik tidak dapat menguasainya. 
         Al-Qur‟an Surat Al-Mu‟min ayat 83, didalamnya menjelaskan aspek 
sikap belajar tentang afektif mengenai perasaan senang atau tidak senang terhadap 
suatu pelajaran yaitu sebagai berikut: 
                          
            
Artinya:“Maka tatkala datang kepada mereka Rasul-rasul (yang diutus kepada) 
mereka dengan membawa keterangan-keterangan, mereka merasa 
senang dengan pengetahuan yang ada pada mereka dan mereka 





                                                         
20
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta : Bumi Restu, 1977), 
h.370 
21






        Maksud dari arti mereka merasa senang dengan pengetahuan yang ada 
pada mereka bermakna bahwa mereka sudah merasa cukup dengan ilmu 
pengetahuan yang ada pada mereka dan tidak merasa perlu lagi dengan ilmu 
pengetahuan yang diajarkan oleh Rasul-rasul mereka. Maka mereka memandang 
mudah dan memperolok-olokan keterangan yang dibawa Rasu-rasul itu. Sehingga 
apabila seorang individu sudah tidak memiliki rasa senang terhadap suatu 
pelajaran tentu rasa ingin memahami pelajaran tersebut juga tidak akan ada 
perasaan-perasaan senang untuk mendalami pelajaran ataupun mengikuti 
pelajaran juga tidak akan ada. 
        Hal tersebut menuntut guru untuk dapat memilih model pembelajaran 
yang dapat memacu semangat setiap peserta didik untuk secara aktif ikut terlibat 
dalam pengalaman belajarnya. Salah satu alternatif model pembelajaran yang 
memungkinkan dikembangkannya keterampilan berpikir peserta didik (penalaran, 
komunikasi, dan koneksi) dalam memecahkan masalah adalah model 
pembelajaran berbasis masalah (PBM).
22
 PBM atau bisa disebut juga dengan 
Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang 
dirancang menuntut peserta didik agar dapat memecahkan masalah dan memiliki 
model belajar individu serta kelompok yang memiliki kecakapan berpartisipasi 
dalam tim. Peran guru dalam PBL adalah mengajukan masalah, memberikan 
pertanyaan dan memfasilitasi untuk penyelidikan dan dialog. Esensi dari PBL ini 
adalah menyajikan suatu masalah yang sesuai kenyataan dan bermakna kepada 
peserta didik untuk diselidiki secara terbuka dan ditemukan solusi 
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 Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 
memancing peserta didik untuk menyukai dan aktif dalam proses pembelajaran, 
serta guru dapat menjadi motivator dan fasilitator yang baik, sehingga proses 
pembelajaran IPA akan lebih efektif dan bermakna.   
         Berdasarkan hasil observasi di MTs Al-Hikmah Bandar Lampung pada 
mata pelajaran IPA, proses pembelajaran yang digunakan masih bersifat berpusat 
pada guru (teacher center), keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran masih 
kurang aktif, hanya didominasi oleh beberapa peserta didik saja. Kurangnya 
respon terhadap materi yang disampaikan oleh guru memberi dampak terhadap 
peserta didik dalam pembelajarannya, yaitu sulit untuk memahami konsep. Oleh 
karenanya hal tersebut menjadikan peserta didik  kurang aktif dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran yang berpengaruh pada pemahaman konsep dan sikap 
belajar peserta didik yang berakibat pada rendahnya hasil belajar peserta didik.  
          Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu Ratna Kusuma 
Dewi, S.P.d guru mata pelajaran IPA di MTs Al-Hikmah Bandar Lampung bahwa 
dalam proses pembelajaran di kelas metode yang beliau gunakan dalam mengajar 
yaitu metode pembelajaran secara langsung (Direct Intruction), metode ini pada 
proses pembelajarannya yang lebih mendominasi di dalam kelas adalah guru 
sedangkan peserta didik kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran di kelas 
(bersifat teacher center). Kemudian selama ini di sekolah MTs Al-Hikmah Bandar 
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Lampung beliau belum menyediakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur 
sikap peserta didik dalam belajar.
24
  
          Berdasarkan hasil data awal yang diperoleh dari guru mata pelajaran IPA 
Ibu Ratna Kusuma Dewi, S.Pd menunjukan bahwa nilai hasil ulangan harian yang 
didapatkan peserta didik kelas VII MTs Al-Hikmah Bandar Lampung pada mata 
pelajaran IPA termasuk dalam kategori rendah. Diketahui bahwa data dari kedua 
kelas tersebut yaitu kelas VII A dan kelas VII B menunjukan nilai yang termasuk 
dalam kategori rendah. Data nilai rata-rata ulangan harian peserta didik kelas VII 
MTs Al-Hikmah Bandar Lampung tersebut lebih jelasnya sebagai berikut : 
Tabel 1.1 
Nilai Rata-rata Ulangan Harian Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPA 
Kelas VII MTs Al-Hikmah Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018 
 (Sumber: Dokumentasi nilai ulangan harian  peserta didik kelas VII MTs Al-









   
Sumber : Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D, 2013. Bandung : Alfabeta 
Berdasarkan pada Tabel 1.1 diketahui bahwa nilai rata-rata ulangan 
harian IPA peserta didik MTs Al-Hikmah Bandar Lampung kelas VII A yaitu 47 
dari 39 peserta didik, dan kelas VII B memperoleh nilai rata-rata 48 dari 39 
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Rentang Nilai Rata-rata Kategori 
VII A 39 22-86 47 Rendah 














peserta didik. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa nilai rata-rata ulangan 
harian peserta didik kelas VII MTs Al-Hikmah Bandar Lampung pada mata 
pelajaran IPA masih rendah. Nilai rata-rata ulangan harian peserta didik dikatakan 
rendah jika nilainya di bawah rata-rata dan dapat dikatakan tinggi jika nilai 
peserta didik mencapai nilai di atas rata-rata. Hal ini menunjukkan  bahwa  proses  
belajar  yang  selama  ini terjadi  belum  mencapai  hasil  yang  memuaskan  
karena  lebih  dari sebagian peserta didik  masih mendapat nilai yang rendah. 
 Rendahnya nilai ulangan harian peserta didik kelas VII MTs Al-Hikmah 
Bandar Lampung ini diindikasikan karena penggunaan model pembelajaran yang 
pendidik terapkan dalam pembelajaran IPA di kelas dirasakan kurang menarik 
sehingga kurang memusatkan perhatian peserta didik terhadap suatu pembelajaran 
yang mengakibatkan fokus belajar peserta didik tidak hanya pada pendidik dan 
materi pembelajaran yang berlangsung. Dalam proses pembelajaran di kelas, 
peserta didik kelas VII MTs Al-Hikmah Bandar Lampung terlihat pasif dan 
kurang aktif serta banyaknya peserta didik yang asyik mengobrol saat 
pembelajaran berlangsung. Kurangnya partisipasi peserta didik dalam belajar 
karena pendidik lebih mendominasi dalam proses pembelajaran (pembelajaran 
bersifat teacher center). Hal tersebut bisa berdampak pada kurangnya pemahaman 
peserta didik terhadap materi yang disampaikan pendidik sehingga hasil ulangan 
harian peserta didik rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Hendra 
Ferdinan Silalahi dan Aida Fitriani Sitompul dijelaskan bahwa kurangnya sikap 
positif dalam belajar dapat menyebabkan rendahnya pengetahuan peserta didik. 





menanggapi suatu permasalahan, melaksanakan tugas, dan mengembangkan diri. 
Melalui penanaman sikap dalam pembelajaran maka peserta didik lebih dapat 
belajar untuk memahami dan menemukan.
26
  
Berdasarkan hal tersebut maka penting dilakukan penelitian yang 
mengimplementasikan model pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran 
IPA. Model pembelajaran problem based learning (PBL) di dalamnya terkandung 
unsur-unsur yang mampu mengakses pencapaian produk sains, proses sains dan 
sikap ilmiah yang terbentuk hasil belajar IPA Biologi. 
Hasil tes awal angket sikap belajar peserta didik kelas VII MTs Al-
Hikmah Bandar Lampung pada mata pelajaran IPA adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.3 
Hasil Tes Awal Sikap Belajar Peserta Didik Kelas VII MTs Al-
Hikmah Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018 
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19  Orang 23  Orang 53% Cukup 
Mematuhi 17 Orang 17 Orang 43% Cukup 
Merespon (A2) 
Menyenangi 15 Orang 19 Orang 43% Cukup 






15 Orang 15 Orang 38% Kurang 
Menekankan 16 Orang 15 Orang 39% Kurang 
Mengorganisasi 
(A4) 
Mengombinasi 16  Orang 14 Orang 38% Kurang 




Membiasakan 10 Orang 17 Orang 34% Kurang 
Membuktikan 12 Orang 13 Orang 32% Kurang 














1-20% Kurang sekali 
Sumber : Mulyadi, Evaluasi Pendidikan, 2010. 
Malang:UIN Maliki Press (Anggota IKAPI) 
Berdasarkan tabel 1.3, rata-rata hasil sikap belajar peserta didik kelas VII 
A dan VII B yaitu pada indikator menerima (A1) dengan sub indikator meminati 
dan mematuhi menghasilkan kriteria cukup dengan presentase yang dicapai yaitu 
53% dan 43%. Pada jenjang merespon (A2) dengan sub indikator menyenangi dan 
mendukung peserta didik menghasilkan kriteria cukup dengan presentase 43%, 
dan 41%, indikator menilai (A3) dengan sub indikator meyakini dan menekankan 
menghasilkan kriteria kurang dengan presentase 38% dan 39%, indikator 
mengorganisasi (A4) dengan sub indikator mengombinasi dan mengubah 
menghasilkan kriteria kurang dengan presentase 38% dan 25% dan indikator 
karakterisasi menurut nilai (A5) dengan sub indikator membiasakan dan 
membuktikan menghasilkan kriteria kurang dengan presentase 34% dan 32%. 
Dari rata-rata nilai angket sikap belajar tersebut terlihat bahwa nilai presentase 
yang diperoleh peserta didik semakin ke tingkat indikator yang lebih tinggi 
jumlah presentase menurun. Hal tersebut karena semakin tinggi tingkat indikator 
maka akan dirasakan semakin kompleks. 
         Hasil dari data ulangan harian dan tes awal angket sikap belajar 
menunjukan data yang dirasa masih perlu ada perbaikan untuk meningkatkan 
pemahaman konsep serta sikap belajar peserta didik kelas VII MTs Al-Hikmah 
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Bandar Lampung. Salah satu solusi yang mampu meningkatkan pemahaman 
konsep dan sikap belajar peserta didik adalah suatu model pembelajaran yang 
membuat peserta didik dapat aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga terjadi 
suatu interaksi antara peserta didik dengan guru, dan peserta didik satu dengan 
peserta didik yang lain. Karena pemahaman konsep sangat dibutuhkan bagi 
peserta didik untuk memecahkan suatu masalah serta dapat memacu peserta didik 
untuk berpikir sehingga menjadikan pembelajaran IPA lebih bermakna dan 
mengarahkan peserta didik ke arah belajar yang positif sehingga sikap belajar 
peserta didik lebih baik.  
         Berdasarkan pada permasalahan tersebut, diharapkan pengunaan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan pemahaman 
konsep dan sikap belajar peserta didik yang tujuannya mampu untuk 
meningkatkan pemahaman konsep dan sikap belajar yang positif agar terciptanya 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan kompetensi dasar yang ingin dicapai, 
sehingga perlu dikaji dan dilakukan penelitian dengan mengunakan model 
pembelajaran  Problem Based Learning.  
         Adapun penelitian relevan yang mendukung penulis dalam melakukan 
penelitian yaitu berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh para peneliti 
sebelumnya yaitu berdasar pada penelitian oleh Rahmad Kono, Hartono D. 
Mamu, dan Lilies N. Tange dengan judul penelitian “Pengaruh Model Problem 
Based Learning (PBL) Terhadap Pemahaman Konsep Biologi dan Keterampilan 
Berpikir Kritis Siswa Tentang Ekosistem dan Lingkungan di Kelas X SMA 





terhadap pemahaman konsep dalam penelitian oleh Rahmad Kono, dkk, tersebut 
menunjukan bahwa penggunaan model PBL dapat memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa tentang Biologi dengan 
diperoleh nilai signifikan untuk hasil tes pemahaman konsep sebesar 0.003>0.05, 
kontribusi tersebut menunjukan bahwa penerapan model PBL dapat meningkatkan 
pemahaman konsep siswa tentang Biologi kelas X SMA Negeri 1 Sigi.
28
 
Selanjutnya penelitian oleh Tomi Utomo, Dwi Wahyuni, dan Slamet Hariyadi 
dengan judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
(Problem Based Learning) Terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan 
Berpikir Kreatif Siswa (Siswa Kelas VIII Semester Gasal SMPN 1 Sumbermalang 
Kabupaten Situbondo Tahun Ajaran 2012/2013)”. Hasil penelitian yang 
mendukung adanya pengaruh model PBL terhadap pemahaman konsep dalam 
penelitian oleh Tomi Utomo, dkk, bahwa pemahaman konsep siswa tersebut 
terdapat perbandingan selisih rerata skor pretest-postest siswa antara kelas kontrol 
dan eksperimen yang menunjukan adanya perbedaan. Kelas kontrol menunjukan 
selisih yang lebih kecil jika dibandingkan dengan kelas eksperimen yaitu pada 
kelas kontrol sebesar 12,57 meningkat dari 44,83 pada pretest menjadi 57,40 pada 
postest. Sedangkan pada kelas eksperimen selisih reratanya sebesar 21,36 
meningkat dari 52,45 pada pretest menjadi 73,81 pada postest.
29
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        Penelitian oleh para peneliti sebelumnya adalah sebagai acuan penulis 
dalam melakukan penelitian. Penulis memiliki dua variabel penelitian yaitu: 
variabel bebas berupa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), dan 
variabel terikat yaitu pemahaman konsep dan sikap belajar peserta didik. 
         Berkaitan dengan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis perlu 
mengadakan penelitian yang berjudul : “Pengaruh Model Pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) terhadap Pemahaman Konsep dan Sikap Belajar Peserta 
Didik Kelas VII MTs AL-Hikmah Bandar Lampung” 
B. Identifikasi Masalah 
         Berdasarkan latar belakang masalah ada beberapa masalah yang dapat 
penulis klasifikasikan :  
1. Kurangnya penggunaan model pembelajaran terhadap pelajaran IPA 
biologi . 
2. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher center). 
3. Kurang aktifnya peserta didik dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 
4. Masih rendahnya pemahaman konsep peserta didik. 
5. Tidak adanya instrumen secara langsung  untuk mengukur sikap belajar 
peserta didik. 
C. Batasan Masalah 
       Untuk menghindari agar masalah tidak terlalu meluas dan menyimpang, 
maka penulis membatasi masalah sebagai berikut: 






2. Materi atau konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah klasifikasi 
makhluk hidup.  
3. Indikator pemahamn konsep yang digunakan adalah menurut Anderson dan 
Krathwohl yaitu meliputi 7 indikator : 1)Menafsirkan, 2)Mencontohkan, 
3)Mengklasifikasikan, 4)Merangkum, 5)Menyimpulkan, 
6)Membandingkan, 7)Menjelaskan makna konsep.  
4. Indikator sikap belajar yang digunakan adalah sebagai berikut: 1) menerima, 
2)merespon, 3)menilai, 4)mengorganisasikan, 5) karakterisasi menurut nilai 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, permasalahan 
dapat dirumuskan sebagai berikut:  
1. Apakah terdapat perbedaan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) terhadap pemahaman konsep peserta didik kelas VII MTs Al- 
Hikmah Bandar Lampung pada materi klasifikasi makhluk hidup 
2. Apakah terdapat perbedaan sikap belajar peserta didik kelas VII MTs Al-
Hikmah Bandar Lampung pada materi klasifikasi makhluk hidup 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
   Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, penelitian 
ini bertujuan Untuk:  
a. Mengetahui perbedaan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) terhadap pemahaman konsep peserta didik kelas VII MTs Al-





b. Mengetahui perbedaan sikap belajar peserta didik kelas VII MTs Al-
Hikmah Bandar Lampung pada materi klasifikasi makhluk hidup. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
a. Bagi Peserta didik 
Memberikan pengalaman belajar dengan nuansa baru yang dapat 
meningkatkan pemahaman konsep dan sikap belajar dalam 
pembelajaran. 
b. Bagi Guru 
Memberikan informasi kepada guru terkait tentang model pembelajaran 
Problem Based Learning untuk dapat diaplikasikan dalam proses 
pembelajaran dan pengajaran IPA. 
c. Bagi Sekolah 
 Memberi solusi terhadap kendala pelaksanaan pembelajaran IPA 
khususnya pada pemahaman konsep dan sikap belajar peserta didik. 
d. Bagi Peneliti lain 








A. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
 Perubahan cara pandang terhadap peserta didik sebagai objek menjadi 
subjek dalam proses pembelajaran menjadi titik tolak banyak ditemukannya 
berbagai pendekatan dan model pembelajaran yang inovatif. Tujuan model 
pembelajaran yang inovatif tersebut dapat membantu pemahaman peserta didik 
dalam menambah ilmu pengetahuannya, seperti halnya Nabi Muhammad SAW 
yang selalu haus akan ilmu pengetahuan dapat dilihat dalam Al-Qur‟an surat At-
Thaha ayat 114 sebagai berikut : 
                         
                  
Artinya:“Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah 
kamu tergesa-gesa membaca Al-Qur'an sebelum disempurnakan 
mewahyukannya kepadamu, dan Katakanlah (olehmu Muhammad): "Ya 
Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan." (QS At-Thaha 
:114)30 
 
Maksud dari ayat diatas adalah Nabi Muhammad SAW dilarang oleh 
Allah menirukan bacaan Jibril a.s kalimat demi kalimat, sebelum Jibril a.s selesai 
membacakannya, agar dapat Nabi Muhammad SAW menghafal dan memahami 
betul-betul ayat yang diturunkan itu. Dalam ayat ini diceritakan bahwasannya 
Nabi Muhammad SAW sering kali mendahului malaikat jibril dalam membaca 
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Al-Qur‟an sebab Nabi ingin cepat-cepat  menguasainya. Jadi ayat ini diturunkan 
sebagai teguran kepada Nabi Muhammad SAW agar tidak terburu-buru 
menghafalnya sebelum wahyu itu selesai diturunkan. Oleh karena itu, ayat ini 
mengajarkan kepada peserta didik dalam proses belajar yang harus lebih 
diutamakan adalah pemahaman terhadap ilmu yang diterima, agar ilmu tersebut 
betul-betul dapat dihafal dan dipahami sehingga akan bertambahnya ilmu 
pengetahuan. 
Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Menurut Arends, model 
pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di 
dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, 
lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran dapat 
didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis 
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.
31
  
Menurut Joyce & Weil model pembelajaran adalah suatu rencana atau 
pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran 
jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 
pembelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola 
pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan 
efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya.
32
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Belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu sebagai hasil dari 
pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. Belajar bukan sekedar 
menghafal, melainkan suatu proses mental yang terjadi dalam diri seseorang. 
Sedangkan pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara 
guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka 
maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media 
pembelajaran. Didasari oleh adanya perbedaan interaksi tersebut, maka kegiatan 
pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai pola 
pembelajaran.
33
 Jadi dapat penulis simpulkan bahwa model pembelajaran 
merupakan suatu pola yang digunakan sebagai pedoman bagi pendidik yaitu guru 
untuk digunakan dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas agar proses 
pembelajaran sesuai dan efisien sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan 
nantinya. 
2. Pengertian Problem Based Learning (PBL) 
 
Barrow mendefinisikan pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 
Learning/PBL) sebagai “pembelajaran yang diperoleh melalui proses menuju 
pemahaman akan resolusi suatu masalah. Masalah tersebut dipertemukan pertama-
tama dalam proses pembelajaran”. PBL merupakan salah satu bentuk peralihan 
dari paradigma pengajaran menuju paradigma pembelajaran. Jadi, fokusnya 
adalah pada pembelajaran siswa dan bukan pada pengajaran guru.
34
 
Harisson menyatakan bahwa “Problem based learning is a curriculum 
development and instuctional method that places the student in an active 
role as problem-solver confronted with il-structured, real-life problem”.  





Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka 






Artinya dalam problem based learning adalah pengembangan kurikulum 
pembelajaran di mana siswa ditempatkan dalam posisi yang memiliki peranan 
aktif dalam menyelesaikan setiap permasalahan yang mereka hadapi. Artinya 
bahwa problem based learning menuntut adanya peran aktif siswa agar dapat 
mencapai pada penyelesaian masalah yang diharapkan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
Hung et al. menyatakan bahwa “Problem based learning is an 
instructional method that initiates student’ learning by creating a need to 
solve an authentic problem. During the problem-solving proces, student 
constuct content knowledge and develop problem-solving skills as well as 
self-directed learning skills while working toward a solution the 
problem”.  
 
Artinya pembelajaran berbasis masalah adalah metode pembelajaran 
yang memulai pembelajaran siswa dengan menciptakan kebutuhan untuk 
memecahkan masalah otentik. Selama proses pemecahan masalah, siswa 
menyaring pengetahuan informasi dan mengembangkan keterampilan pemecahan 
masalah serta keterampilan belajar mandiri saat mencari solusi masalah. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa problem based learning adalah pembelajaran yang 
menuntut siswa untuk menemukan solusi dari suatu permasalahan yang dihadapi 




Jenis-jenis belajar salah satunya adalah belajar pemecahan masalah, 
belajar pemecahan masalah pada dasarnya adalah belajar menggunakan metode-
metode ilmiah atau berpikir secara sistematis, logis, teratur, dan teliti. Tujuannya 
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ialah untuk memperoleh kemampuan dan kecakapan kognitif untuk memecah 
masalah secara rasional, lugas, dan tuntas. Untuk itu, kemampuan siswa dalam 




Pembelajaran berbasis masalah melibatkan presentasi situasi-situasi 
autentik dan bermakna yang berfungsi sebagai landasan bagi investigasi oleh 
peserta didik. Fitur-fitur pembelajaran berbasis masalah menurut Arends sebagai 
berikut : 
a. Permasalahan autentik 
Pembelajaran berbasis masalah mengorganisasikan masalah nyata yang 
penting secara sosial dan bermakna bagi peserta didik. Peserta didik 
menghadapi berbagai situasi kehidupan nyata yang tidak dapat diberi 
jawaban-jawaban sederhana. 
b. Fokus interdisipliner  
Pemecahan masalah menggunakan pendekatan interdisipliner. Hal ini 
dimaksudkan agar peserta didik belajar berpikir struktural dan belajar 
menggunakan berbagai perspektif keilmuan. 
c. Investigasi autentik  
Peserta didik diharuskan melakukan investigasi autentik yaitu berusaha 
menemukan solusi riil. Peserta didik diharuskan menganalisis dan 
menetapkan masalahnya, mengembangkan hipotesis dan membuat prediksi, 
mengumpulkan dan menganalisis informasi, melaksanakan eksperimen, 
membuat inferensi, dan menarik kesimpulan. Metode penelitian yang 
digunakan bergantung pada sifat masalah penelitian. 
d. Produk 
Pembelajaran berbasis masalah menuntut peserta didik mengonstruksikan 
produk sebagai hasil investigasi. Produk bisa berupa paper yang 
dideskripsikan dan didemonstrasikan kepada orang lain. 
e. Kolaborasi 
Kolaborasi peserta didik dalam pembelajaran berbasis masalah mendorong 
penyelidikan dan dialog bersama untuk mengembangkan keterampilan 




Berdasarkan uraian tersebut dapat penulis pahami bahwa Problem Based 
Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang menekankan peserta didik 
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agar dapat berperan aktif dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru. 
Kemudian dari permasalahan tersebut peserta didik diharapkan mampu 
melakukan langkah-langkah yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan dan 
menuntut peserta didik untuk menemukan solusi dari permasalahan yang peserta 
didik hadapi dengan tujuannya ialah untuk memperoleh kemampuan dan 
kecakapan kognitif untuk memecah masalah secara rasional, lugas, dan tuntas. 
3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Pembelajaran berbasis masalah terdiri dari lima fase dan perilaku. Fase-
fase dan perilaku tersebut merupakan tindakan berpola. Pola ini diciptakan agar 
hasil pembelajaran dengan pengembangan pembelajaran berbasis masalah dapat 
diwujudkan. 
Sintak pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
38
, melalui langkah 
dalam pembelajaran PBL digambarkan dalam beberapa fase yaitu sebagai berikut: 





Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 
mendeskripsikan berbagai kebutuhan logistik 
penting dan memotivasi peserta didik untuk 
terlibat dalam kegiatan mengatasi masalah 
Fase 2:Mengorganisasikan 
peserta didik untuk meneliti 
Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas-tugas belajar terkait 
dengan permasalahannya 
Fase 3:Membantu 
investigasi mandiri dan 
kelompok 
Guru mendorong peserta didik untuk 
mendapatkan informasi yang tepat, melaksanakan 
eksperimen, dan mencari penjelasan dan solusi 
Fase 4:Mengembangkan 
dan mempresentasikan 
artefak dan exhibit 
Guru membantu peserta didik dalam 
merencanakan dan menyiapkan artefak-artefak 
yang tepat, seperti laporan, rekaman video, dan 
model-model serta membantu mereka untuk 
menyampaikannya kepada orang lain 







Fase 5:Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
mengatasi masalah 
Guru membantu peserta didik melakukan refleksi 
terhadap investigasinya dan proses-proses yang 
mereka gunakan 
                
Pembelajaran dengan PBL menawarkan kebebasan siswa dalam proses 
pembelajaran. Panen mengatakan dalam pembelajaran dengan PBL, siswa 
diharapkan untuk terlibat dalam proses penelitian yang mengharuskannya untuk 
mengidentifikasi permasalahan, mengumpulkan data, dan menggunakan data 
tersebut untuk pemecahan masalah. Smith dan Ragan, seperti dikutip Visser, 
mengatakan bahwa pembelajaran dengan PBL merupakan usaha untuk 




Ciri-ciri pembelajaran dengan PBL, menurut Baron, adalah 1) 
menggunakan permasalahan dalam dunia nyata, 2) pembelajaran dipusatkan pada 
penyelesaian masalah, 3) tujuan pembelajaran ditentukan oleh siswa, dan 4) guru 
berperan sebagai fasilitator. Kemudian “masalah” yang digunakan menurutnya 
harus: relevan dengan tujuan pembelajaran, mutakhir, dan menarik; berdasarkan 
informasi yang luas; terbentuk secara konsisten dengan masalah lain; dan 
termasuk dalam dimensi kemanusiaan.
40
  
Dalam menjalankan pembelajaran PBL dengan baik, diperlukan adanya 
kelompok-kelompok kecil pada pembelajar. Alasan utamanya adalah agar para 
anggota kelompok dapat saling berbagi pengetahuan dan gagasan. Dengan 
kelompok pembelajar belajar dari dan dengan orang lain. Situasi-situasi yang 
terjadi dalam proses bekerja kelompok juga akan membentuk berbagai kecakapan 
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yang diperlukan pembelajar. Misalnya, kecakapan interpersonal dan kecakapan 
komunukasi, maupun kecakapan belajar itu sendiri.
41
  
PBL akan meningkat manfaatnya bila pendidik dan pembelajar dapat 
mengelola bagaimana antar anggota kelompok berinteraksi, menempatkan diri 
atas problem yang diberikan, dan sebagainya. Kelompok pembelajar yang baik 
adalah kelompok yang dapat memotivasi anggotanya untuk terus belajar dan 
meningkatkan kecakapannya. Belajar bagaimana menganalisis masalah, 
mendorong berkomunikasi, dan belajar bekerjasama dengan orang lain. Kelompok 




Proses Problem Based Learning (PBL) akan dapat dijalankan apabila 
pengajar siap dengan segala perangkat yang diperlukan (masalah, formulir 
pelengkap, dan lain-lain). Pembelajar pun harus sudah memahami prosesnya, dan 
telah membentuk kelompok-kelompok kecil. 
4. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning   
Model pembelajaran Problem Based Learning ini memiliki beberapa 
kelebihan menurut Putra, diantaranya sebagai berikut: 
a. Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan lantaran ia yang menemukan 
konsep tersebut 
b. Melibatkan secara aktif dalam memecahkan masalah dan menuntut 
keterampilan berpikir siswa yang lebih tinggi 
c. Pengetahuan tertanam berdasarkan skema yang dimiliki oleh siswa, sehingga 
pembelajaran lebih bermakna 
d. Siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran, karena masalah-masalah 
diselesaikan langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata 
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e. Menjadikan siswa lebih mandiri dan dewasa, mampu memberi aspirasi dan 
menerima pendapat orang lain, serta menanamkan sikap sosial yang positif 
dengan siswa lainnya 
f. Pengkondisian siswa dalam belajar kelompok yang saling berinteraksi 
terhadap pembelajaran dan temannya, sehingga pencapaian ketuntasan belajar 
siswa dapat diharapkan 
g. Problem  Based  Learning  diyakini  pula  dapat  menumbuh  kembangkan 
kemampuan  kreativitas  siswa,  baik  secara  individual  atau  kelompok, 
karena hampir disetiap langkah menuntut adanya keaktifan siswa.
43
  
Berdasarkan uraian di atas kelebihan model problem based learning, 
yaitu: menjadikan  siswa  secara  aktif  untuk  menemukan  konsep  dan  
memecahkan masalah yang dapat dikaitkan dengan kehidupan nyata sehingga 
siswa lebih mandiri, aktif, dan kreatif. Selain memiliki kelebihan, model Problem 
Based Learning juga memiliki beberapa kekurangan, yaitu 1) bagi siswa yang 
malas, tujuan dari metode tersebut tidak dapat tercapai; 2) membutuhkan 
banyak waktu dan dana; 3) tidak semua mata pelajaran bisa diterapkan dengan 
metode Problem Based Learning.  
Hal penting dalam setiap pembelajaran adalah menentukan tujuan yang 
ingin dicapai dalam penggunaannya. Tujuan Pembelajaran berbasis masalah 
(PBM) adalah penguasaan isi belajar dari disiplin heuristic dan pengembangan 
keterampilan pemecahan masalah. PBM juga berhubungan dengan belajar tentang 
kehidupan yang lebih luas (lifewide learning), keterampilan memaknai informasi, 
kolaboratif dan belajar tim, dan keterampilan berfikir reflektif dan evaluatif.
44
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa model PBL dalam 
pembelajarannya memiliki langkah-langkah atau sintak yang harus dilaksanakan 
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oleh peserta didik bersama guru. Selain itu, model PBL ini memiliki kelebihan 
yang nantinya akan dirasakan sendiri manfaatnya baik itu oleh peserta didik 
maupun guru itu sendiri. Kemudian bukan hanya kelebihannya saja yang akan 
berdampak pada peserta didik, ternyata kekurangannya pun akan berakibat buruk 
bagi peserta didik itu sendiri seperti: bagi peserta didik yang malas maka tujuan 
dari model PBL itu tidak akan tercapai, membutuhkan banyak waktu, dan model 
PBL ini tidak bisa diterapkan pada semua mata pelajaran. Hal penting lain dalam 
setiap pembelajaran adalah menentukan tujuan yang ingin dicapai, disini PBL 
memiliki tujuan yaitu mengembangkan keterampilan memecahkan masalah, 
keterampilan memaknai informasi (menemukan solusi dari masalah), kemampuan 
kolaborasi dalam kelompok, dan kemampuan berpikir reflektif dan evaluatif.  
 
B. Pemahaman Konsep 
1. Pengertian Pemahaman Konsep 
Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk 
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau diingat. 
Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat 
melihatnya dari berbagai segi. Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu 
apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci 
tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Pemahaman 
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Pemahaman merupakan kemampuan berpikir untuk mengetahui tentang 
sesuatu hal serta dapat melihatnya dari berbagai segi. Kemampuan berpikir 
tersebut meliputi kemampuan untuk membedakan, menjelaskan, memperkirakan, 
menafsirkan, memberikan contoh, menghubungkan, dan mendemonstrasikan.
46
 
Pemahaman merupakan urutan yang kedua dari taksonomi Bloom yang 
merupakan suatu kemampuan menangkap makna atau arti sesuatu hal yang 
dipelajarinya. Pada tingkatan ini, proses pembelajaran diarahkan untuk melatih 
dan membentuk proses berpikir siswa tentang pengertian atau konsep.
47
 
Konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok orang 
yang dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan produk pengetahuan meliputi 
prinsip, hukum dan teori. Konsep diperoleh dari fakta, peristiwa, pengalaman, 
melalui generalisasi dan berfikir abstrak, kegunaan konsep untuk menjelaskan dan 
meramalkan.
48
 Konsep adalah suatu rancangan yang dibuat untuk memberikan 
suatu gambaran atau penjelasan tentang suatu fakta-fakta, gejala-gejala 




Bloom menyatakan bahwa “Pemahaman konsep adalah kemampuan 
menangkap pengertian-pengertian seperti mampu mengungkap suatu materi yang 
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Pemahaman pada suatu konsep akan menambah daya abstraksi yang 
diperlukan dalam komunikasi. Pemahaman pada suatu konsep sering digunakan 
untuk menjelaskan karakteristik konsep lain. Sehingga semakin banyak konsep 
yang dimiliki seseorang akan memberikan kesempatan kepadanya untuk 
memahami konsep lain yang lebih luas yang akan menjadi modal untuk 
memecahkan masalah disekitarnya. Semakin banyak konsep yang dimiliki 




Pemahaman konsep sangatlah diperlukan, agar peserta didik dapat 
menyelesaikan masalah yang relevan dengan konsep tersebut. Untuk memecahkan 
masalah, seorang peserta didik harus mengetahui aturan-aturan yang relevan, dan 
aturan-aturan ini didasarkan pada konsep-konsep yang diperolehnya. Untuk 
mempelajari suatu konsep dengan baik perlu memahami ciri-ciri suatu konsep, 
sehingga dengan konsep itu peserta didik dapat berpikir secara abstrak. 
Adapun ciri-ciri suatu konsep adalah sebagai berikut : 
a. Konsep merupakan buah pikiran yang dimiliki seseorang atau kelompok 
orang. Dalam hal ini konsep semacam simbol. 
b. Konsep itu timbul sebagai hasil dari pengalaman manusia dengan lebih dari 
satu benda, peristiwa atau fakta. Dalam hal ini konsep adalah suatu 
generalisasi . 
c. Konsep adalah hasil berpikir abstrak manusia yang menuangkan banyak 
pengalaman. 
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d. Konsep menyangkut fakta-fakta atau pemberian pola pada fakta-fakta. 
e. Suatu konsep dapat mengalami perubahan, akibat timbulnya pengetahuan 
baru. 
f. Konsep berguna untuk membuat ramalan dan tafsiran.52 
 
2. Manfaat Pemahaman Konsep 
Ardhana dkk, yang dikutip dari faqih manfaat tentang pemahaman suatu 
konsep yaitu : 
a. Konsep membuat peserta didik tidak perlu “mengulang-ulang pencarian arti” 
setiap kali menemukan informasi baru. 
b. Konsep membantu proses mengingat dan membuatnya menjadi lebih efisien. 
c. Konsep membantu peserta didik menyederhanakan dan meringkas informasi, 
komunikasi dan waktu yang digunakan untuk memahami informasi tersebut. 
d. Konsep-konsep merupakan dasar untuk proses mental yang lebih tinggi. 
e. Konsep sangat diperlukan untuk problem solving. 
f. Konsep menentukan apa yang diketahui atau diyakini seseorang.53 
 
Berdasarkan pengertian dan manfaaat pemahaman konsep, penulis dapat 
simpulkan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan menangkap pengertian-
pengertian seperti mampu memahami atau mengerti apa yang diajarkan, 
mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan, memberi penjelasan atau memberi 
uraian yang lebih rinci menggunakan kata-kata sendiri, mampu menyatakan ulang 
suatu konsep, mampu mengklasifikasikan suatu objek dan mampu 
mengungkapkan suatu materi yang disajikan ke dalam bentuk yang lebih 
dipahami. 
Dalam konteks Islam-pun, Allah SWT mendorong manusia untuk 
senantiasa berpikir atau menggunakan pemahamannya agar segala sesuatu dapat 
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dimengerti dan dipahami dengan jelas. Sebagaimana firman Allah SWT berikut 
ini: 
...                    
Artinya:..."Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya 




3. Indikator Pemahaman Konsep 
Indikator pemahaman konsep yang penulis gunakan adalah menurut 
pendapat Anderson dan Krathwohl yang terdiri dari 7 indikator yaitu: 
1)Menafsirkan, 2)Mencontohkan, 3)Mengklasifikasikan, 4)Merangkum, 
5)Menyimpulkan, 6)Membandingkan, dan 7)Menjelaskan makna konsep
55
 




No Indikator pemahaman konsep Definisi 
1 Menafsirkan 
Mengubah dari bentuk yang satu kebentuk 
yang lain 
2 Mencontohkan 
Menemukan contoh khusus atau ilustrasi dari 
suatu konsep atau prinsip 
3 Mengklasifikasikan 
Menemukan sesuatu yang dimiliki oleh suatu 
kategori 
4 Merangkum 
Pengabstrakan tema-tema umum atau poin-
poin utama 
5 Menyimpulkan 
Penggambaran kesimpulan logis dari informasi 
yang disajikan 
6 Membandingkan 
Mencari hubungan antara dua ide, objek atau 
hal-hal serupa 
7 Menjelaskan makna konsep 
Mengkonstruksi model sebab akibat dari suatu 
sistem 
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Berdasarkan dari indikator dan definisi tersebut, untuk menyusun item 
tes pemahaman konsep jadi lebih mudah. Karakterisasi soal-soal pemahaman 
sangat mudah dikenal, misalnya mengungkapkan tema, topik, atau masalah yang 
sama dengan yang pernah dipelajari atau diajarkan, tetapi materinya berbeda. 
Mengungkapkan tentang sesuatu dengan bahasa sendiri dengan simbol tertentu, 
dapat menghubungkan antar unsur dari keseluruhan pesan suatu karangan, 
mengungkapkan kemampuan di balik pesan yang tertulis dalam suatu keterangan 
atau tulisan. 
 
C. Sikap Belajar  
1. Pengertian Sikap Belajar 
Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah sikap. Sikap 
merupakan kecenderungan untuk bertindak secara suka atau tidak suka terhadap 
suatu objek. Sikap dapat dibentuk melalui cara mengamati dan menirukan sesuatu 
yang positif, kemudian melalui penguatan serta menerima informasi verbal. 
Perubahan sikap dapat diamati dalam proses pembelajaran, tujuan yang ingin 
dicapai, keteguhan, dan konsistensi terhadap sesuatu. Penilaian sikap adalah 
penilaian untuk mengetahui sikap peserta didik terhadap mata pelajaran, kondisi 
pelajaran, pendidik dan sebagainya. Menurut Fishbein dan Ajzen sikap adalah 
suatu predisposisi yang dipelajari untuk merespon secara positif atau negatif 
terhadap suatu objek, situasi, konsep atau orang. Sikap peserta didik terhadap 
objek misalnya sikap terhadap sekolah atau mata pelajaran.
57
 Pada umumnya 
rumusan-rumusan mengenai sikap mempunyai persamaan unsur, yaitu adanya 
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ketersediaan untuk merespon terhadap suatu situasi. Triandis mendefinisikannya 
sebagai berikut : “An attitude is an idea charged with emotions which predisposes 
a class of action to aparticular class of social situations”. Artinya yaitu sikap 
adalah sebuah gagasan yang diisi dengan emosi yang mempengaruhi suatu kelas 
tindakan terhadap kelas-kelas yang terpisah dari situasi sosial. 
Sikap selalu berkenaan dengan suatu objek, dan sikap terhadap objek ini 
disertai dengan perasaan positif atau negatif. Orang yang mempunyai sikap positif 
terhadap suatu objek yang bernilai dalam pandangannya, dan ia akan bersikap 
negatif terhadap objek yang dianggapnya tidak bernilai dan atau juga merugikan.  
Sikap terbentuk melalui bermacam-macam cara, antara lain : 
a. Melalui pengalaman yang berulang-ulang, dapat juga melalui suatu 
pengalaman yang disertai perasaan yang mendalam (pengalaman traumatik) 
b. Melalui imitasi : peniruan dapat terjadi tanpa disengaja, dapat pula dengan 
sengaja. Dalam hal terakhir individu harus mempunyai minat dan rasa kagum 
terhadap model, disamping itu diperlukan pula pemahaman dan kemampuan 
untuk mengenal dan mengingat model yang hendak ditiru; peniruan akan 
terjadi lebih lancar bila dilakukan secara kolektif daripada perorangan. 
c. Melalui sugesti : disini seseorang membentuk suatu sikap terhadap objek 
tanpa suatu alasan dan pemikiran yang jelas, tapi semata-mata karena 
pengaruh yang datang dari seseorang atau sesuatu yang mempunyai wibawa 
dalam pandangannya. 
d. Melalui identifikasi : disini seseorang meniru orang lain atau suatu oranisasi 
atau badan tertentu didasari suatu keterikatan emosiaonal sifatnya: meniru 
dalam hal ini lebih banyak dalam arti berusaha menyamai; identifikasi seperti 
ini sering terjdi antara anak dan ayah, pengikut dengan pemimpin, siswa 
dengan guru, antara anggota suatu kelompok dengan anggota lainnya dalam 





Definisi belajar menurut Winkel, belajar adalah suatu aktivitas mental 
atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, 
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keterampilan, dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan 
berbekas. Sedangkan menurut Gagne belajar merupakan kecenderungan 
perubahan pada diri manusia yang dapat dipertahankan selama proses 
pertumbuhan. Hal ini dijelaskan kembali oleh Gagne bahwa belajar merupakan 




Sikap belajar siswa akan berwujud dalam bentuk perasaan senang tidak 
senang, setuju atau tidak setuju, suka atau tidak suka terhadap hal-hal tersebut. 
Sikap seperti itu akan berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar yang 
dicapainya. Sesuatu yang menimbulkan rasa senang, cenderung untuk diulang.
60
  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa sikap belajar 
seorang peserta didik akan nampak dalam bentuk perasaan senang ataupun tidak 
senang, setuju ataupun tidak setuju, suka ataupun tidak suka sikap peserta didik 
terhadap mata pelajaran, kondisi pelajaran, pendidik dan sebagainya. Sikap belajar 
positif ataupun negatif yang diungkapkan peserta didik tersebut akan 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik nantinya.  
2. Kelebihan dan Kelemahan Penilaian Kompetensi Sikap Belajar 
Kelebihan dari penilaian kompetensi sikap belajar adalah :
61
 
a. Dapat dilakukan bersamaan dengan proses belajar mengajar 
b. Dapat dilakukan secara langsung atau tidak langsung melalui hasil kerja 
peserta didik 
c. Dapat mengetahui faktor penyebab berhasil tidaknya proses pembelajaran 
peserta didik 
d. Mengajak peserta didik bersikap jujur 
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e. Mengajak peserta didik menjalankan tugasnya supaya tepat waktu 
f. Sikap peserta didik terhadap pelajaran dapat diketahui  
g. Dapat mengetahui faktor-faktor keterbatasan peserta didik  
h. Dapat melihat karakter peserta didik sehingga kendala yang muncul dapat 
diatasi 
i. Peserta didik akan termotivasi untuk terus berbenah diri karena kreativitas 
sangat dituntut 
j. Dapat meredam egoisme individu setelah diberi tahu sikapnya 
k. Peserta didik dapat lebih bertanggung jawab pada tugasnya, dan 
l. Peserta didik bisa bekerja sama dan saling menghargai antarteman. 
Sedangkan kelemahan dari penilaian sikap belajar adalah : 
a. Sulit dilakukan pengamatan pada jumlah peserta didik yang terlalu banyak 
b. Membutuhkan alat penilaian yang tepat 
c. Memerlukan waktu pengamatan yang cukup lama  
d. Menuntut profesionalisme guru karena mengamati peserta didik yang 
bervariasi 
e. Penilaiannya subjektif 
f. Kurang dapat dijadikan acuan karena sikap peserta didik dapat berubah-
ubah 
g. Terlalu banyak format yang melelahkan guru, perlu persiapan yang lengkap 
h. Sulit mengadopsi sikap peserta didik yang beragam 
i. Sulit menyamakan persepsi karena latar belakang yang berbeda  
j. Sikap peserta didik yang kurang terbuka menyulitkan penilaian 
k. Sangat tergantung situasi yang sedang dialami peserta didik sehingga 
hasilnya berpeluang berbeda 
l. Jawaban peserta didik sulit diuji kejujurannya 
m. Guru lebih menanggapi peserta didik yang aktif saja yang kurang aktif 
kurang terpantau, dan 
n. Kadang tidak sejalan dengan intelegensinya. 
 
Berdasarkan kelebihan dan kelemahan penilaian kompetensi sikap belajar 
dapat penulis simpulkan bahwa penilaian kompetensi sikap belajar  ini 
memberikan kemudahan  bagi seorang pendidik dalam mengamati sikap belajar  
peserta didiknya dalam proses pembelajaran, sebab penilaian ini dapat dilakukan 
bersamaan dalam proses belajar mengajar, dapat dilakukan secara langsung atau 
tidak langsung melalui hasil kerja peserta didik, dapat mengetahui faktor berhasil 
atau tidaknya proses pembelajaran, dapat  mengetahui sikap peserta didik terhadap 





didik, dapat mengetahui karakter peserta didik. Selain memberikan kemudahan 
bagi pendidik, peserta didik juga mendapatkan manfaat dari penilaian sikap 
belajar ini seperti halnya peserta didik diajak untuk bersikap jujur, peserta didik 
diajak tepat waktu dalam mengerjakan tugasnya, peserta didik dapat termotivasi 
agar dapat merubah diri ke arah yang lebih baik lagi, dapat meredam egoisme 
peserta didik, peserta didik menjadi lebih tanggung jawab pada tugasnya, dan 
dapat saling bekerjasama serta saling menghargai sesama teman. 
 Penilaian kompetensi sikap belajar ini selain memiliki kelebihan di 
dalamnya, ternyata penilaian kompetensi sikap belajar juga memiliki beberapa 
kelemahan-kelemahan yang akan sedikit menyulitkan pendidik dalam 
pelaksanaannya seperti sulit dilakukan jika peserta didik yang diamati jumlahnya 
terlalu banyak, membutuhkan alat penilaian yang tepat, memerlukan banyak 
waktu dalam pengamatannya, menuntut profesionalisme pendidik dalam 
mengamati peserta didik yang bervariasi, penilaiannya bersifat subjektif, sikap 
peserta didik dapat berubah-ubah dan kurang terbuka sehingga jawaban peserta 
didik sulit diuji kejujurannya, sikap dan persepsi peserta didik yang beragam 
dengan latar belakang yang berbeda juga dapat menyulitkan pendidik dalam 
pengamatannya. 
 
3. Indikator Sikap Belajar 
 Adapun indikator sikap belajar yang termasuk ranah afektif yaitu terbagi 
ke dalam lima jenjang proses berpikir, yaitu : 
a. Receiving atau attending (menerima atau memperhatikan) : adalah kepekaan 
seseorang dalam menerima rangsangan (stimulus) dari luar yang datang 






b. Responding (menanggapi) : adalah kemampuan yang dimiliki seseorang 
untuk mengikut sertakan dirinya secara aktif dalam fenomena tertentu dalam 
membuat reaksi terhadapnya salah satu cara. 
c. Valuing (menilai atau menghargai) : menilai atau menghargai artinya 
memberikan nilai atau memberikan penghargaan terhadap suatu kegiatan 
atau obyek, sehingga apabila kegiatan itu tidak dikerjakan, dirasakan akan 
membawa kerugian atau penyesalan. 
d. Organization (mengatur atau mengorganisasikan) : artinya mempertemukan 
perbedaan nilai sehingga membentuk nilai baru yang universal, yang 
membawa pada perbaikan umum. 
e. Characterization by evalue by value complex (karakterisasi dengan suatu 
nilai atau komplek nilai) : yaitu keterpaduan semua sistem nilai yang telah 





Setelah indikator sikap belajar diketahui, selanjutnya untuk membuat 
sebuah angket penilaian suatu kompetensi sikap itu harus berdasarkan kata kerja 
operasional yang diturunkan dari indikator sikap belajar. Berikut ini adalah kata 
kerja operasional (KKO) indikator pencapaian kompetensi sikap yaitu :
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Menerima Menanggapi Menilai Mengelola Menghayati 





Membantu Meyakini Mengubah Menyikapi 







Mensuport Menyenangi Memperjelas Mengkombinasikan Melayani 
Menganut Menyambut Memprakarsai Mempertahankan Menunjukan 
Mematuhi Mendukung Mengimani Membangun Membuktikan 
Meminati Menyetujui Menggabungkan Membentuk opini Memecahkan 
Menyenangi Menampilkan Mengundang Memadukan Menyelesaikan 
 Melaporkan Mengusulkan Mengelola  




Menyumbang Merembuk  
 
Secara skematik kelima jenjang afektif sebagaimana telah dikemukakan 
di atas, menurut A.J Nitko (1983) dapat digambarkan bahwa, pengukuran ranah 
afektif tidak dapat diukur seperti halnya ranah kognitif, karena dalam ranah afektif 
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kemampuan yang diukur adalah, menerima (memperhatikan), merespon, 
menghargai, mengorganisasi, dan karakteristik suatu nilai. Sedangkan tujuan 
penilaian afektif adalah : 
a. Untuk mendapatkan umpan balik (feedback) baik bagi guru maupun siswa 
sebagai dasar untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan mengadakan 
program perbaikan (remedial program) bagi anak didiknya. 
b. Untuk mengetahui tingkat perubahan tingkah laku anak didik yang dicapai 
antara lain diperlukan sebagai bahan bagi : perbaikan tingkah laku anak 
didik, pemberian laporan kepada orang tua dan penentuan lulus tidaknya 
anak didik. 
c. Untuk menempatkan anak didik dalam situasi belajar mengajar yang tepat, 
sesuai dengan tingkat pencapaian dan kemampuan serta karakteristik anak 
didik. 





Sedangkan skala yang digunakan untuk mengukur ranah afektif 
seseorang terhadap kegiatan suatu objek diantaranya skala sikap. Hasilnya berupa 
kategori sikap, yakni mendukung (positif), menolak (negatif), dan netral.  
D. Kerangka Berpikir 
 Permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran IPA Biologi di 
sekolah saat ini yaitu masih rendahnya pemahaman konsep dan sikap belajar 
peserta didik. Pembelajaran IPA Biologi di kelas masih berpusat pada guru 
(teacher center), dimana dalam proses pembelajarannya di dalam kelas adalah 
guru yang lebih mendominasi sehingga peserta didik kurang berperan aktif saat 
pembelajaran berlangsung. 
 Proses belajar mengajar yang berlangsung selama ini lebih berorientasi 
pada guru atau bersifat teacher center yaitu dengan pembelajaran secara langsung 
(direct instruction) yang membuat peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran, 
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sehingga perlu adanya model pembelajaran yang menjadikan peserta didik 
khususnya dalam mata pelajaran IPA Biologi lebih aktif dan mampu memahami 
konsep dari materi yang disampaikan oleh pendidik. Pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) menawarkan kebebasan peserta didik dalam proses 
pembelajarannya. Dalam pembelajaran PBL peserta didik juga diharapkan untuk 
terlibat dalam proses penelitian yang mengharuskannya untuk mengidentifikasi 
permasalahan, mengumpulkan data, dan menggunakan data tersebut untuk 
pemecahan masalah. Dengan pembelajaran PBL peserta didik diharapkan dapat 
memecahkan masalah serta dapat melatih kemampuan pemahaman konsep dalam 
pembelajaran IPA. Selain itu juga dapat mendukung sikap belajar peserta didik 
dalam mengembangkan kepekaan peserta didik dalam menerima rangsangan 
(stimulus), kemampuan yang dimiliki peserta didik untuk mengikut sertakan 
dirinya secara aktif dalam fenomena tertentu dalam membuat reaksi terhadapnya 
salah satu cara, kemampuan menilai atau menghargai, kemampuan mengatur atau 
mengorganisasikan, kemampuan mengkarakterisasi dengan suatu nilai atau 
komplek nilai. 
 Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang masalah dan identifikasi 
masalah sebelumnya, untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) Terhadap Pemahaman Konsep dan Sikap Belajar Peserta 
Didik kelas VII MTs Al-Hikmah Bandar Lampung, bahwa pembelajaran yang 
akan dilaksanakan pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen dari populasi 
yang sama yaitu kelas VII dan mengacu pada kurikulum 2013 (K13) diharapkan 





kemampuan pemahaman konsep dan sikap belajar peserta didik khususnya peserta 
didik kelas VII MTs Al-Hikmah Bandar Lampung pada materi klasifikasi 
makhluk hidup. Adapun bagan kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
Gambar 2.1 

































Pembelajaran IPA di MTs Al-Hikmah BL 
 
1. Pembelajaran bersifat Problem 
Based Learning  (PBL)  
2. Kemampuan pemahaman konsep  
dan sikap belajar peserta didik 
dikembangkan 
3. Kemampuan pemahaman konsep 
dan sikap belajar peserta didik 
tinggi 
Kelas kontrol menggunakan 
pembelajaran  Direct 
Intruction (DI) 
1. Pembelajaran masih bersifat teacher center 
(berpusat pada guru) 
2. Kemampuan pemahaman konsep dan sikap 
belajar peserta didik belum dikembangkan  
3. Kemampuan pemahaman konsep dan sikap 
belajar peserta didik masih rendah 
Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) 
Membandingkan nilai kemampuan pemahaman konsep dan sikap 
belajar peserta didik pada kelas kontrol  dan kelas eksperimen 
Kelas Eksperimen 
menggunakan model  
pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) 
1. Pembelajaran masih bersifat teacher 
cnter (berpusat pada guru) 
2. Guru belum mengembangkan 
kemampuan pemahaman konsep dan 
sikap belajar peserta didik 
3. Kemampuan pemahaman konsep dan 






E. Hipotesis Penelitian 
       Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
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Berdasarkan pengertian tersebut maka hipotesis merupakan suatu pernyataan-
pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara dan harus dibuktikan 
kebenarannya secara empiris dan juga hipotesis merupakan jawaban dari 
permasalahan yang diajukan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
a. H1 = Terdapat perbedaan signifikan model pembelajaran Problem Based 
Learning terhadap pemahaman konsep dan sikap belajar peserta didik kelas 
VII MTs Al-Hikmah Bandar Lampung pada materi klasifikasi makhluk 
hidup. 
b. H0 = Tidak terdapat perbedaan signifikan model pembelajaran Problem Based 
Learning  terhadap pemahaman konsep dan sikap belajar peserta didik kelas 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan landasan teori dan didukung dengan hasil analisis, 
pengolahan data serta pembahasan yang telah diuraikan di bab IV dan mengacu 
pada rumusan masalah yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
Ada pengaruh model  pembelajaran problem based learning terhadap 
pemahaman konsep pada kelas eksperimen dengan hasil nilai rata-rata pretest 
sebesar 56 dan hasil posttest sebesar 78. Uji hipotesis menggunakan uji 
MANOVA Satu Jalur pada nilai akhir posttest diperoleh sig <α (0,05), yaitu 0,00 
< 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima dan nilai sikap belajar peserta didik 
diperoleh sig<α (0,05) yaitu  0,02 < 0,05. Maka H0  ditolak dan H1 diterima. 
Dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian diterima artinya ada 
pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap pemahaman 
konsep dan sikap belajar pseserta didik kelas VII MTs Al-Hikmah Bandar 
Lampung. Artinya penelitian yang dilakukan mampu menjawab rumusan masalah 
yang telah ditentukan. 
 
B. Saran 
Berkaitan dengan pembahasan hasil penelitian, pengaruh model 
pembelajaran problem based learning (PBL) terhadap pemahaman konsep dan 






1. Bagi Peserta Didik 
Peserta didik harus meningkatkan pemahaman konsep yang ada dalam 
materi pembelajaran. 
2. Bagi Pendidik  
Guru dapat melanjutkan penggunaan model pembelajaran problem based 
learning (PBL) pada mata pelajaran IPA Biologi agar dapat meningkatkan 
pemahaman konsep peserta didik dalam proses pembelajaran. 
3. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah agar dapat meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan 
dengan membekali diri pada pengetahuan yang luas seperti dapat 
menerapkan model dalam pembelajaran yang sesuai dengan materi 
pembelajaran. Salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran 
problem based learning (PBL) dalam pembelajaran khususnya IPA 
Biologi yang dari hasil penelitian dapat berpengaruh dalam pemahaman 
konsep dan sikap belajar peserta didik. 
4. Bagi Peneliti Lain  
Penulis menyadari kemampuan yang dimiliki sangat terbatas, penelitian 
ini masih sangat sederhana dan hasil penelitian ini bukan akhir, maka perlu 
diadakan penelitian yang lebih lanjut mengenai model pembelajaran 
problem based learning (PBL) terhadap pemahaman konsep dan sikap 
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